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5.1 Kesimpulan

Pendidikan karakter merupakan bagian integral dari proses pendidikan yang
holistik, yang tidak hanya menekankan aspek intelektual, melainkan juga
pembentukan nilai-nilai moral, sikap, dan perilaku yang luhur. Di SMA Tri
Dharma Ende, upaya pembentukan karakter menjadi sangat relevan mengingat
sekolah ini banyak menerima siswa pindahan dengan latar belakang yang beragam

serta masih sering ditemukan berbagai bentuk kenakalan remaja.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Pendidikan Agama Katolik (PAK)
memainkan peran yang sangat signifikan dan strategis dalam pembentukan
karakter peserta didik di SMA Tri Dharma Ende. PAK tidak sekadar menjadi
mata pelajaran yang menyampaikan pengetahuan agama, melainkan berfungsi
sebagai sarana utama penanaman dan penghayatan nilai-nilai Kristiani yang

membentuk kepribadian siswa secara utuh.

Melalui  pelaksanaan PAK yang terstruktur, sekolah berhasil
mengintegrasikan empat pendekatan utama, yaitu keteladanan pendidik,
pembelajaran di kelas, pembiasaan sikap positif sehari-hari, serta program
kerohanian khusus. Berbagai metode pendampingan seperti teguran, nasihat,
coaching, monitoring, refleksi, reward dan punishment, home visit, dan
pemanggilan orangtua juga diterapkan secara konsisten. Pendekatan yang holistik
ini terbukti mampu meningkatkan kedisiplinan, rasa hormat terhadap guru dan

sesama, tanggung jawab, serta kesadaran moral dan iman Kristiani peserta didik.

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik berperan dalam pembentukan karakter
peserta didik di SMA Tri Dharma Ende dapat diterima dengan baik. Semakin

intensif, berkualitas, dan berkesinambungan proses Pendidikan Agama Katolik



yang diterima siswa, semakin positif pula perkembangan karakter dan perilaku

mereka dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, keluarga, dan masyarakat.

5.2 Usul Saran

Penulis menawarkan beberapa rekomendasi yang kiranya dapat diperhatikan
sehubungan dengan pelaksanaan Pendidikan Agama Katolik bagi pembentukan
karakter di SMA Tri Dharma Ende. Rekomendasi-rekomendasi ini ditujukan
kepada beberapa pihak yang berperan penting terhadap kelangsungan proses
pendidikan karakter di SMA Tri Dharma Ende. Berikut ini beberapa rekomendasi

yang ditawarkan penulis.

5.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan SMA Tri Dharma Ende

Sebagai lembaga pendidikan yang secara sadar mengemban misi Katolik
dan banyak menerima siswa pindahan dengan latar belakang masalah beragam,
SMA Tri Dharma Ende perlu menjadikan Pendidikan Agama Katolik (PAK)
sebagai pilar utama dan strategis dalam pembentukan karakter peserta didik.
Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun PAK telah memberikan kontribusi
positif, masih terdapat ruang yang sangat besar untuk peningkatan kualitas
pelaksanaan agar dampaknya lebih optimal dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penulis merekomendasikan agar pihak sekolah, pertama, mengintegrasikan
pendidikan karakter secara holistik dalam seluruh kurikulum sekolah. Sekolah
disarankan menyusun kurikulum karakter berbasis PAK yang memuat indikator
perilaku yang terukur untuk setiap tingkatan kelas. Kedua, sekolah perlu
memperkuat program pengembangan kapasitas pendidik. Pihak sekolah secara
rutin menyelenggarakan pelatihan, workshop, dan sharing session bagi seluruh
guru tentang metode pengajaran karakter yang inovatif, pendekatan dialogis, serta
teknik pendampingan siswa bermasalah. Ketiga, sekolah harus membangun sistem
pendampingan dan monitoring yang terstruktur dengan membentuk tim
pembentukan karakter yang terdiri dari kepala sekolah, guru PAK, guru BK, dan
perwakilan orangtua. Tim ini bertugas menyusun mekanisme deteksi dini untuk
mengantisipasi kenakalan remaja dan evaluasi berkala terhadap perkembangan
karakter siswa. Keempat, ke depannya lembaga sekolah perlu mengalokasikan

anggaran khusus dan memanfaatkan sumber daya eksternal. Dana tersebut dapat
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dimanfaatkan untuk pengadaan bahan ajar PAK yang menarik, fasilitas
kerohanian (ruang doa, perpustakaan rohani), serta kegiatan rohani yang
bermakna. Kelima, membangun kemitraan yang lebih erat dengan orangtua,
komunitas paroki setempat, polisi setempat (dalam pencegahan tawuran dan

narkoba), serta Dinas Pendidikan Kabupaten Ende.

Melalui rekomendasi-rekomendasi tersebut di atas, SMA Tri Dharma Ende
diharapkan tidak hanya mampu menekan berbagai bentuk kenakalan remaja,
tetapi juga mampu tampil sebagai sekolah yang unggul dalam pembentukan
karakter. Pada akhirnya, sekolah ini akan melahirkan lulusan yang beriman,
berakhlak mulia, disiplin, dan siap menjadi agen perubahan yang positif bagi

masyarakat, Gereja, dan bangsa.

5.2.2 Bagi Para Pendidik

Pendidik merupakan aktor utama dalam pelaksanaan pendidikan sekaligus
teladan hidup bagi peserta didik. Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan
pembentukan karakter siswa di SMA Tri Dharma Ende sangat bergantung pada
kualitas pendampingan, keteladanan, dan pendekatan pedagogis yang diterapkan
oleh para guru. Oleh karena itu, para pendidik dituntut untuk terus meningkatkan
kompetensi dan komitmen profesionalnya agar mampu menjadi agen pembentuk
karakter yang efektif. Penulis merekomendasikan agar para pendidik, pertama,
menjadi teladan yang konsisten dan autentik. Artinya, setiap pendidik hendaknya
menyadari bahwa keteladanan merupakan metode pendidikan paling kuat. Guru
harus menunjukkan sikap disiplin, integritas, kesabaran, dan kasih sayang dalam
setiap interaksi sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. Konsistensi antara
kata dan perbuatan akan membangun kepercayaan siswa dan memperkuat
internalisasi nilai-nilai Kristiani. Kedua, pendidik perlu mengembangkan metode
pembelajaran yang inovatif dan dialogis. Guru PAK dan guru mata pelajaran
lainnya perlu meninggalkan pendekatan hafalan semata dan beralih ke metode
yang lebih kontekstual, seperti diskusi kasus kehidupan nyata, refleksi pribadi,
role-playing, serta penggunaan media digital yang mendukung nilai-nilai moral.
Pendekatan dialogis dan kontekstual sangat dianjurkan agar siswa merasa dihargai

dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran karakter. Ketiga, pendidik harus
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meningkatkan keterampilan pendampingan dan konseling. Para pendidik perlu
dibekali kemampuan mendengar aktif, memberikan nasihat yang empati, serta
melakukan coaching dan monitoring secara individual. Khusus bagi siswa
bermasalah, pendekatan reward and punishment yang seimbang, home visit, dan
pemanggilan orangtua harus dilakukan dengan penuh kasih dan tanpa prasangka.
Keempat, setiap pendidik diharapkan terlibat aktif dalam kegiatan pengembangan
profesi yang berkelanjutan melalui pelatihan, workshop, seminar, dan komunitas

belajar tentang pendidikan karakter berbasis PAK.

5.2.3 Bagi Para Orangtua /Wali Peserta Didik

Orangtua atau wali adalah pendidik pertama dan utama dalam pembentukan
karakter anak. Penelitian ini menegaskan bahwa salah satu faktor utama
melemahnya penghayatan nilai-nilai moral dan karakter peserta didik di SMA Tri
Dharma Ende adalah minimnya kehadiran dan pendampingan orangtua di rumah.
Padahal, pembentukan karakter tidak dapat diserahkan sepenuhnya kepada
sekolah. Kerja sama yang erat antara orangtua dan sekolah menjadi kunci
keberhasilan Pendidikan Agama Katolik dalam membentuk peserta didik yang
beriman dan berakhlak mulia. Berikut ini beberapa rekomendasi yang ditujukan
bagi para orangtua/wali peserta didik. Pertama, orangtua atau wali harus menjadi
teladan utama nilai-nilai Kristiani di lingkungan keluarga. Sikap disiplin,
kejujuran, kasih sayang, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap sesama
harus ditunjukkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari di rumabh.
Konsistensi antara perkataan dan perbuatan orangtua akan membentuk pola
perilaku anak yang mencontohi teladan hidup orangtua/wali. Kedua, orangtua
diharapkan menyediakan waktu khusus setiap hari untuk berdialog dengan anak,
mendengarkan cerita mereka, serta memberikan nasihat dan motivasi. Komunikasi
terbuka akan membantu mendeteksi dini masalah perilaku dan mencegah
kenakalan remaja. Ketiga, mendukung penuh program pendidikan karakter di
sekolah. Orangtua wajib hadir dalam pertemuan orangtua—guru, merespons
panggilan sekolah dengan cepat, serta mendukung segala kegiatan PAK dan
kegiatan rohani. Kerja sama ini merupakan bagian integral dari proses

pendampingan peserta didik. Keempat, orangtua atau wali harus menciptakan
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lingkungan keluarga yang kondusif bagi pembentukan karakter. Lingkungan
keluarga yang penuh kasih dan disiplin akan menjadi fondasi yang kuat bagi

pertumbuhan dan perkembangan karakter anak.
5.2.4 Bagi Para Peserta Didik

Peserta didik adalah subjek dari seluruh proses pembentukan karakter.
Untuk itu, peserta didik harus melihat dan menyadari bahwa segala program
pembentukan karakter yang dikembangkan oleh sekolah bertujuan untuk
membantunya dalam mengembangkan karakter yang baik dan positif dalam
dirinya. Peserta didik harus membangun motivasi yang kuat dalam dirinya untuk
taat dan setia mengikuti serta melibatkan diri dan berpartisipasi secara aktif dalam
berbagai kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan karakter yang

diprogramkan oleh sekolah.

Selain itu, peserta didik juga harus bisa membuka diri terhadap orang-orang
di sekitarnya, semisal para pendidik dan orangtua yang membantu
mengembangkan karakternya. Keterbukaan ini akan memberikan pengaruh yang
positif secara signifikan bagi perkembangan diri, terutama karakternya.
Keterbukaan yang dimaksudkan di sini adalah kesiapan peserta didik untuk
memberikan (membiarkan) dirinya untuk dituntun, diarahkan, dibina, dan
dibentuk melalui program-program pendidikan karakter yang ada. Keterbukaan
juga berarti kesiapan peserta didik untuk menerima teguran, nasihat, dan motivasi

dari para pendidik dan orangtua.

5.2.5 Bagi Pihak Pemerintah

Pemerintah, baik di tingkat pusat, provinsi, maupun kabupaten, memiliki
tanggung jawab konstitusional dan moral untuk mendukung pembentukan
karakter bangsa sesuai amanat Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003. Tanpa dukungan pemerintah yang kuat, upaya sekolah,
keluarga, masyarakat, dan Gereja dalam membentuk karakter peserta didik
melalui Pendidikan Agama Katolik akan sulit mencapai hasil yang optimal dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan agar pihak pemerintah
pertama, memberikan dukungan anggaran dan fasilitas yang memadai.

Pemerintah perlu mengalokasikan dana khusus (selain BOS reguler) bagi sekolah-
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sekolah non-unggul seperti SMA Tri Dharma Ende untuk pengembangan program
PAK, pelatihan guru, kegiatan rohani, dan fasilitas pendukung (ruang doa, bahan
ajar karakter, serta sarana konseling). Dukungan ini dapat diwujudkan melalui
program Dana Alokasi Khusus (DAK) Pendidikan atau hibah sekolah swasta
berbasis karakter. Kedua, meningkatkan pengawasan dan pembinaan sekolah
swasta non-unggul. Dinas Pendidikan Kabupaten Ende diharapkan melakukan
monitoring dan evaluasi rutin terhadap pelaksanaan PAK di sekolah-sekolah
swasta. Pengawasan tidak bersifat represif, melainkan bersifat pembinaan dan
pendampingan agar sekolah mampu mengatasi masalah kenakalan remaja secara

sistematis.

5.2.6 Bagi Masyarakat Setempat

Masyarakat setempat merupakan lingkungan sosial yang sangat berpengaruh
terhadap pembentukan karakter peserta didik SMA Tri Dharma Ende. Masyarakat
tidak boleh hanya menjadi penonton, melainkan harus menjadi mitra aktif dalam
menciptakan ekosistem yang kondusif bagi tumbuhnya karakter yang baik. Untuk
itu, penulis merekomendasikan agar masyarakat setempat perlu menciptakan
lingkungan sosial yang aman dan bernilai moral bagi tumbuh kembangnya
karakter para peserta didik. Masyarakat setempat diharapkan aktif menolak
budaya negatif dari remaja dan menciptakan ruang publik yang mendukung nilai-
nilai kedisiplinan, toleransi, dan kebersamaan. Selain itu, masyarakat dapat
berperan sebagai pengawas kolektif bagi para peserta didik. Masyarakat dapat
memberikan teguran secara kekeluargaan kepada remaja yang berperilaku
menyimpang, bukan dengan sikap menghakimi, melainkan dengan semangat
gotong royong dan kepedulian. Masyarakat setempat juga hadir dan menjadi
teladan kolektif bagi generasi muda. Semua lapisan masyarakat diharapkan
menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang
berpedoman pada ajaran kristiani sehingga menjadi panutan bagi para peserta

didik di luar sekolah dan keluarga.
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